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INTISARI

Latar belakang : Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dikarenakan masih
banyaknya di temukan ibu hamil dengan resiko tinggi yang berkaitan dengan 4
terlalu atau 4T. 4 terlalu atau 4T merupakan penyebab tidak langsung kematian
ibu. Menurut Surve Demografi Indonesia (SDKI) pada tahun 2002-2003 terdapat
22,4% ibu hamil dalam keadaan 4T. Menurut Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDA) pada tahun 2010 tercatat 27% AKI karena usia diatas 35 tahun.
Menurut Data Dinas Kesehatan (DINKES) Kabupaten Sleman pada tahun 2013
tercatat 3 AKI karean kehamilan usia diatas 35 tahun. Terwujutnya kehamilan
yang sehat merupakan salah satu cara untuk menghindari terjadinya penyulit
persalinan sehingga identifiksai ibu hamil denga resiko tinggi penting untuk
meminimalkan  mortalitas dan morbilitas maternal.

Tujuan : Untuk megetahui apakah terdapat hubungan ibu hamil diatas 35 tahun
dengan kejadian penyulit persalinan di Puskesmas Gamping 1 Sleman Yogyakarta
periode januari-desember 2013.

Metode :Jenis penelitian ini adalah deskritif analitik, dengan pendekatan
retospective study. Teknik sampling yang digunakan sampling sistematis dengan
jumlah sampel 100 ibu hamil usia diatas 35 tahun. Teknik analisis data dalam
pengujian hipotesis menggunakan chi square.

Hasil penelitian : Hasil penelitian yang diperoleh dengan nilai X² hitung 13.086
dengan asymp.sig (2-sided) didapatkan nilai sebesar 0,000. Dimana 0,000 lebih
kecil dari 0,005 sehingga ada hubungan ibu hamil diatas 35 tahun dengan kejadian
penyulit persalinan di Puskesmas Gamping 1 Sleman Yogyakarta periode januari-
desember 2013 dengan keeratan hubungan rendah.

Kesimpulan : Artinya terdapat hubungan ibu hamil diatas 35 tahun dengan
kejadian penyulit persalinan di Puskesmas Gamping 1 Sleman Yogyakarta
periode januari-desember 2013 dengan keeratan hubungan rendah. Keeratan
hubungan rendah dikarenakan  usia ibu diatas 35tahun bukan satu-satunya faktor
yang menyebabkan kejadian penyulit persalinan melainkan terdapat beberapa
faktor lain.

Kata kunci : Ibu hamil usia diatas 35 tahun, kejadian penyulit persalinan.
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Abstract

Background: the high of Mother Mortality Rate (MMR) is caused still many
expectant mothers found out with high risk which relate with 4 of too. The 4 of
too is indirectly causing of mother mortality. According Indonesia Demographic
Survey (SDKI) on 2002 – 2003 there are 22,4% of the expectant mother in the 4
of too condition. According to Basic Health Research (RISKESDA) on 2010 was
recorded that 27% of AKI because of age over 35 years old. According to data of
Health Department (DINKES) regency of Sleman on 2013 was recorded 3 of AKI
because of pregnancy in age over 35 years old. The realization of healthy
pregnancy is one of way to avoid occurrence of childbirth complication so that
identification of the expectant mother with high risk is important to minimize
maternal mortality and morbidity.
Objective: to find out whether there is relationship of the expectant mother age
over 35 years old with childbirth complication experience at Puskesmas of
Gamping I Sleman Yogyakarta period january – december 2013.
Method: research type is analytic descriptive, with retrospective study approach.
Sampling technique which is used is systematic sampling with number of sample
is 100 expectant mothers age over 35 years old. Data analysis technique in
examining hypothesis used chi square.
Research result: research result which is obtained with X2

count value 13.086 with
asymp.sig (2-sided) was value as many 0,000. Where 0,000 is smaller than 0,0005
so that there is relationship of the expectant mother age over 35 years old with
childbirth complication experience at Puskesmas of Gamping I Sleman
Yogyakarta period January – December 2013.
Conclusion: That means there is of the expectant mother age over 35 years old
with childbirth complication experience at Puskesmas of Gamping I Sleman
Yogyakarta period January – December 2013 with low relationship closeness.
Low relationshop closeness is caused by age of mothers over 35 years old is not
only factor which causes childbirth complication experience but also there some
other factors.

Keywords: the expectant mother age over 35 years old, childbirth complication
experience.
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